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HALAMAN MOTTO 

 

“Hai, manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Qs. Al- Hujurat 49:13) 

 

هَ ينَصُركُْمْ ويَثُبَ تِْ أقَْدَامكَُمْ  هَا الَّذيِنَ آمنَوُا إنِ تنَصُرُوا اللَّ  يَا أيَُّ

-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, 

Muhammad : 7) 
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ABSTRACT 

 This study aims to explan how to "frame" the news reported by the media 
framed in conveying a phenomenon, at this point is the case of the Alleged 
Blasphemy of Religion by Ahok in the Kompas.com Online Media Edition 
November 2016. Suspected Cases Blasphemy occurred when Ahok gave statement 
to the community in the Thousand Islands. Ahok quotes the Holy Qur'an and is 
spread on social media and reported in print, TV, radio and online media. 
  
 The method used in this research is qualitative research by collecting data 
through news clippings about "Alleged Blasphemy by Ahok" in media kompas.com 
November 2016 edition. The analytical method used is framing analysis developed 
by Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki starting from Syntactic structure, Script 
structure, Thematic structure, and Rhetoric. The results showed that the framing 
carried out by Kompas.com against the statement of Ahok containing blasphemy 
and kompas.com gave the impression to the reader that Ahok must be processed 
with the applicable law. 
 
 
 
Keywords: Blasphemy, framing analysis, kompas.com 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Surat kabar merupakan satu-satunya media massa yang paling tua 

dibandingkan dengan jenis media massa lainnya. Johann Gutemberg 

merupakan penemu mesin cetak yang berada di Negara Jerman penemuan 

ini yang mengubah Eropa pada abat ke-15 dan melahirkan komunikasi 

massa melalui penyebaran informasi atau yang kini disebut dengan “berita”, 

beriringan dengan penemuan mesin cetak tersebut, surat kabar berkembang 

pesat layannya bak air tumpah. Sedangkan keberadaan surat kabar di 

Indonesia ditandai dengan perjalanan panjang melalui periode penjajahan 

Belanda dan, Jepang, menjelang kemerdekaan dan awal kemerdekaan, 

zaman orde baru, serta reformasi. 

Setelah mengalami beberapa kemajuan dan perkembangan, kini 

surat kabar seperti sudah menjadi konsumsi setiap paginya. Kini masyarakat 

jaman sekarang, sudah memasuki masyarakat informasi. Kini koran tidak 

hanya konsumsi bagi masyarakat kota melainkan masyarakat desa juga 

mengkonsumsinya, dan kini koran bukan lagi hal yang mahal.  Surat kabar 

merupakan lembaran tercetak yang memuat laporan mengenai suatu 

peristiwa yang terjadi di masyarakat yang diinformasikan kepada khalayak, 

dan kini surat kabar merupakan kebutuhan manusia akan informasi baik 

untuk diri, keluarga dan usaha bisnis. Kehadiran surat kabar itu sendiri 
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merupakan pengembangan dari suatu kegiatan yang sudah lama 

berlangsung dalam dunia diplomasi dan di   lingkungan para pengusaha. 

Surat kabar pada masa awalnya ditandai oleh wujud yang tetap, dijual secara 

bebas (komersial), dan memiliki beberapa tujuan (memberi informasi, 

mencatat, menyajikan hiburan, dan desas-desus). 

Membaca berita dalam surat kabar berarti menangkap pesan yang 

dikomunikasikan oleh media tersebut. Pesan yang disampaikan terlepas 

baik dan maupun tidak dimata masyarakat. 

Dalam Surat Al-Baqarah ayat 42 jelas disebutkan: 

مُونَ    وَلََ تلَبْسُِوا الحَْقَّ بِالبَْاطِلِ وتَكَتُْمُوا الحَْقَّ وَأنَتْمُْ تعَلَْ

“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 

janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui”. 

Hal ini (pesan) dapat merubah mental, sikap, perilaku dan gaya 

hidup mereka, karena pesan yang positif akan menimbulkan atau 

mempengaruhi  feedback yang dihasilkan. Sepertihalnya teori komunikasi 

yang mana proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang 

lain sebagai konsekuensi dari hubungan sosial, definisi tersebut tersimpul 

tujuan yakni memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku. 

Pesan atau berita yang muncul dalam benak manusia itu bukan suatu 

peristiwa, namun pada dasarnya berita merupakan laporan dari peristiwa. 

Peristiwa dalam hal ini adalah realitas atau fakta yang diliput oleh jurnalis, 

Pada dasarnya, dalam setiap pemberitaan sebuah media mempunyai frame 
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tertentu. Masyarakat sekarang dengan sangat cepat dan mudah mendapat 

informasi atau isu yang berkembang lewat surat kabar. Karena surat kabar 

dapat langsung dikonsumsi oleh khalayak, maka surat kabar dapat 

membentuk opini publik yang bersifat cepat, berubah atau bergeser pada 

saat yang singkat dari satu kesimpulan yang lain.  

Dalam suatu berita tersirat suatu pesan yang ingin disampaikan oleh 

wartawan kepada pembaca. Ada tema yang diangkat dari suatu peristiwan 

dalam berita ada karakteristik intrinsik yang dikenal sebagai nilai berita.  

Nilai suatu berita dikatakan bernilai layak berita  jika didalamnya 

terdapat unsur yang jelas dalam suatu peristiwa atau kejadian pada waktu 

itu, dan terdapat unsur kejutan, ada unsur kedekatannya secara geografis, 

serta ada dampak konflik personalnya.  

Era moderen sekarang penyajian berita tidak hanya disajikan oleh 

media catak saja melainkan media lain seperti tv, majalah, radio, dan akhir-

akhir ini perkembangan terakhir media massa saat ini adalah hadirnya 

internet yang menjadi new media. Seiring munculnya internet maka lahirlah 

media online yang menguntungkan kecepatan dalam penyajian konten-

kontenya. Dengan adanya internet, masyarakat semakin dimudahkan dalam 

mengakses informasi. Badan Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia 

(APJII) telah merilis jumlah penggunaan dan penetrasi internet tahun 2016 

di Indonesia telah mencapai angka 132,7 juta (apjii.com diakses 8 

November 2016 pukul 20.28wib). 
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Melihat tingginya penggunaan internet, media massa lain pun 

menjadikan sebagai alat untuk menyebarkan pesan (berita), salah satunya 

media massa yang kekuatan pesannya pada teks adalah surat kabar atau 

koran melakukan perubahan. Hal ini bisa kita lihat dari beberapa media 

massa yang mengubah koran mereka mejadi koran virtual atau koran online, 

terutama kompas yang menghadirkan korannya  kedalam format Hyper Taxt 

Trasfer protokol (HTML). Dan para jurnalis dapat dimudahkan dengan 

adanya media online yang diperbarui beritanya dengan hitungan jam, menit, 

dan detik. Dengan Adanya Internet atau media online, pembaca juga dapat 

mengakses berita dengan cepat, mudah, dan ringkas. Pembaca juga dapat 

memilih berita-berita sesuai dengan selera masing-masing pembaca. 

Media online sebagai alat untuk menyampaikan berita, penilaian 

atau gambaran umum tentang banyak hal, berita juga mempunyai peran 

sebagai institusi yang berandil dalam membentuk opini publik, karena 

media juga dapat sebagai kelompok penekan atas suatu ide atau gagasan. 

Lebih dari itu sebuah berita mempunyai subjektifitas penulis dalam 

penyampaiannya. Bagi khalayak umum biasanya pesan dari sebuah berita 

akan dinilai apa adanya. Berita akan dipandang sebagai penyampaian 

informasi yang benar dan barang yang suci penuh dengan objektifitas. 

Namun berbeda dengan kalangan tertentu yang memahami betul dengan 

aktifitas pers. Mereka akan menilai lebih dalam terhadap pemberitaan yang 

dimunculkan ke khalayak umum, mereka juga akan menilai setiap penulisan 

berita menyimpan ideologis atau latar belakang penulis. Pada dasarnya 
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seorang penulis akan memasukkan ide-ide mereka dalam analisis terhadap 

data-data yang diperoleh dalam suatu peristiwa atau dilapangan.  

Pada November 2016 situasi politik di Indonesia mengalami 

gelombang pasang dan surut, Indonesia akan melaksanakan Pemilihan 

Kepala Daerah (Pilkada) serentak secara nasional pada gelombang kedua. 

Pilkada ini diikuti oleh 101 daerah yang terdiri dari 7 provinsi, 18 kota dan 

76 kabupaten1. Salah satu yang mengikuti pesta demokrasi tersebut adalah 

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. Sebagai pusat ibukota negara, DKI 

Jakarta mempunyai daya tarik tersendiri dan banyak media yang menyoroti 

peristiwa berbagai permasalah yang sangat kompleks, terutama didalam 

pemerintahan yang selalu menjadi sorotan dan perhatian publik. Salah satu 

yang menjadi sorotan dalam beberapa waktu ini adalah sosok wakil gubenur 

DKI Jakarta yaitu Basuki Tjahaja Purnama, atau bisa disebut Ahok. 

Sosok Basuki Tjahaja Purnama ini sering menjadi sorotan karena 

beliau keturunan etnis Tionghoa dan memiliki kepercayaan agama Kristen. 

Seperti yang di ketahui bahwa penduduk Indonesia mayoritas beragama 

Islam, sehingga wajar jika Basuki Tjahaja Purnama yang “berbeda” menjadi 

sorotan publik. selain itu, Sosok dari  karakter kepemimpinan beliau 

dipandang keras dan tegas. Akhir-akhir ini banyak media yang 

memperbincangkan isu agama, isu tersebut ramai memperbincangkan 

beberapa topik yang menarik. Salah satunya adalah topik pernyataan salah 

                                                           
1 
https://nasional.kompas.com/read/2016/02/15/14034831/Ini.101.Daerah.yang.Akan.Gelar.Pilka
da.2017  
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satu calon Gubenur DKI Jakarta yaitu Basuki Tjahaja Purnama. Berita 

Basuki Tjahaja Purnama dalam pidatonya di kepulauan seribu yang 

mengatakan bahwa isi Al-Quran surah Al-Maidah Ayat 51 sebagai 

“pembodohan”. Pernyataan tersebut tentu saja membuat reaksi keras 

dikalangan umat islam yang merasa kitab suci dilecehkan. Sejumlah 

kalangan dari umat muslim mempersoalkan pernyataan tersebut keranah 

hukum dengan tututan penistaan agama.  

Berkembangnya isu tersebut maka umat Islam melakukan aksi 

besar-besaran yang digelar di Jakarta, aksi tersebut menuntut Basuki 

Tjahaja Purnama sebagai penstaan agama. Aksi besar-besaran yang 

mendatangkan puluhan ribu masa umat Islam berkumpul di Jakarta 

merupakan aksi terbesar sepanjang umat Islam di Indonesia. Aksi tersebut 

menuntut pemerintah untuk bergerak dan menjalankan proses hukum, dan 

aksi demonsteran direspon oleh Wakil Presiden Indonesia Jusuf Kalla. Hasil 

perundingan antara perwakilan demonstran dan Wakil Presiden Indonesia 

Jusuf Kalla menghasilkan kesimpulan “dalam hal (kasus) Saudara Ahok, 

kita akan tegakkan, laksanakan dengan hukum yang tegas dan cepat. Oleh 

Kapolri, dijanjikan selesai dalam dua minggu pelaksanaan yang cepat itu. 

Sehingga, semua berjalan sesuai aturan, tapi dengan tegas”2.  

Adanya aksi besar-besaran mengundang ketertarikan media massa televisi, 

koran, radio, dan media masa online untuk memberi takan peristiwa. Dalam 

                                                           
2 
https://nasional.kompas.com/read/2016/11/04/20151381/akhir.pekan.depan.polisi.putuskan.pr
oses.kasus.dugaan.penistaan.agama.oleh.ahok.  
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menyajikan berita media mempunyai visi dan misi tersendiri dan wartawan 

dalam memuat peristiwa tidak melihat satu sisi saja, maka media 

mempunyai ragam cara dalam pengemasannya. Apalagi melihat media 

sekarang sudah banyak ditumpangi aktor politik, maka tidak heran media 

saat ini tidak sesuau dengan UU penyiaran bahwa harus netral dan tidak 

boleh ada keperpihaan.  

Banyaknya Media massa dalam memberitakan suatu peristiwa 

(penistaan agama) dalam pengemasan beritanya mempunyai cara tersendiri, 

ada yang pro dan juga ada yang kontra. Dalam berbagai berita-berita 

tersebut ada yang lebih condong memberitakan islam terhadap aksinya dan 

ada juga memberitakan bahwa aksi tersebut ditunggangi oleh aktor politik. 

Ada yang memberitakan sisi positif aksi tersebut dan ada juga yang 

memberitakan sisi negatif. Banyak sekali media-media yang memberitakan 

kasus Basuki Tjahaja Purnama tentang penistaan agama. Karena melihat isu 

yang terhangat dan “langka” dalam aksi Islam yang besar, media dalam 

menyajikan  berita tersebut ada yang dijadikan sebagai berita utama dan ada 

juga sebagai berita pelengkap. Dengan adanya keberagaman berita tersebut 

peneliti ingin meneliti sebuah media online kompas.com yang mana cukup 

dianggap netral dan tidak ditunggangi/mendukung aktor politik. 

Kompas.com merupakan salah satu cabang dari Kompas Gramedia 

yang didirikan oleh Jakob Oetama dan Petrus Kanisius Ojong. Media 

kompas merupakan media yang hadir berkonsep nasionalis yang 
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menghargai kebihnekaan dan adil sejahtera3. Kompas identik dengan 

penyajian berita  yang halus, kritikannya tidak langsung mengena tetapi 

pesan tetap tersampaikan. Fenomena sekarang ini isu tentang agama dan 

politik sering diberitakan dan menjadi headline dan trending untuk 

diberitakan. Salah satu media yang memberitakan hal tersebut adalah  

kompas.com memberitakan peristiwa aksi Islam yang menuntut Basuki 

Tjahaja Purnama dengan pembingkaianya, dimana pada tanggal 04 

November kompas.com dalam kanal news mempunyai 283 pemberitaan dan 

110 diantaranya adalah momen yang berkaitan aksi Islam untuk menuntu 

Basuki Tjahaja Purnama dihukum atas dugaan penistaan agama. 

Berdasarkan pada latar belakang diatas penulis ingin meneliti pembingkaian 

pemberitaan kompas.com yang berjudul “Pemberitaan Dugaan Penistaan 

Agama Oleh Ahok Di Media Online (Analisis Framing Model 

Zhongdang  Pan dan Gerald M. Kosicki pada kompas.com Periode 4 

November – 30 November 2016)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana kompas.com 

mengemas pemberitaan tentang dugaan penistaan agama yang dilakukan 

oleh Basuki Tjahaja Purnama?” 

                                                           
3 https://www.kompasgramedia.com/about-kg/vision-mission  
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penalitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kompas.com mengemas pemberitaan dugaan penistaan agama oleh 

Ahok (Basuki Tjahaja Purnama) periode 4 November – 30 November 

2016. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian dibedakan menjadin dua bagian, yaitu manfaat 

akademis dan manfaat praktis. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

mampu memberi manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis 

Penulis mengarapkan penelitian framing  ini bisa menambah 

wawasan, ilmu dan pengetahuan mengenai pengemasan berita 

yang dilakukan oleh media. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi kontribusi  yang bermanfaat bagi akademisi, terutama 

bagi mahasiswa  ilmu komunikasi dan bisa menjadi rujukan untuk 

melakukan penelitian yang serupa. 

b. Manfaat Praktis  

1) Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi karya literasi yang 

mampu memaknai pemberitaan dugaan penistaan agama yang 

dilakukan oleh Ahok (Basuki Tjahaja Purnama). 
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2) Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi rujukan penulis 

maupun pihak yang memerlukan tafsiran sebuah pemberitaan 

yang sama dengan karya penulis. 

D. Telaah Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian merupakan landasan dari 

penelitian yang akan kita teliti. Penelitian yang akan dilakukan harus 

berdasarkan hasil penelitian – penelitian sebelumnya yang relevan. Dalam 

ilmu komunikasi ada banyak peneliti yang membahas teks dari sebuah 

pemberitaan seperti analisis isi dan analisis framing. Obyek penelitiannya 

tersebut berasal dari media cetak dan media online. Studi pustaka 

merupakan salah satu cara bagi penulis bahwa penelitian ini sudah pernah 

dilakukan dan telaah pustaka juga ditunjukan sebagai pembanding terhadap 

penelitian  yang sudah ada. Beberapa penelitian tersebut adalah:  

Pertama, skripsi Achmad Khoirul Anam, mahasiswa jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang tahun 2015. Skripsi tersebut berjudul “Pemberitaan 

Dugaan Kasus Korupsi Suryadharma Ali dalam Surat Kabar Harian 

Kompas & Sindo (Analisis Framing)”. 

 Penelitian ini meletakkan fokus penelitiannnya pada proses 

bagaimana konstruksi berita kasus korupsi penyelenggaraan haji di 

Kementrian Agama tahun anggaran 2012-2013 yang melibatkan 

Suryadharma Ali yang dikemas oleh SKH Kompas dan SKH harian Sindo. 

dalam hal ini persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 
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analisis framing dan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Selain itu 

metode yang digunakan sama dengan metode yang dipakai peneliti yaitu 

model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjek yang diteliti, jika peneliti sebelumnya menggunakan 

media cetak koran berjumlah dua media sebagai subjek penelitian maka 

subjek penelitan yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu media online 

sebanyak satu media.  

Hasil yang penelitian yang dilakukan oleh Achmad Khoirul Anam 

terkait dugaan kasus korupsi yang dilakukan Suryadharma Ali tenteng 

penyelenggaraan ibadah haji 2012/2013, SKH kompas dalam 

pemberitaannya Suryadharma Ali harus segera melepas jabatanya sebagai 

Mentri Agama guna untuk memperlancar proses hukum di KPK. Meskipun 

ketua partai PPP tersebut satatusnya menjadi tersangka dugaan kasus 

korupsi. SKH Sindo dalam pemberitaannya bahwa Suryadharma Ali bukan 

satu-satunya tersangka kasus dugaan korupsi penyelenggara ibadah haji. 

Belum pasti bersalah, karena pemberitaan SKH Sindo hanya berhenti pada 

proses praperadilan dan pemberitaan Suryadharma Ali oleh KPK tidak 

dimunculkan. 

Kedua,sekripi Ahmad Fauzi, mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Uin Syarif 

Hidayatullah 2013. Skripsi tersebut berjudul “Konstruksi Realitas Media 

Massa (Analisis Framing Pemberitaan Korupsi M.Nazaruddin)”. 
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Penelitian ini meletakkan fokus penelitiannaya pada proses 

bagaimana harian umun Republika dalam mengkostruksi pemberitaan 

terhadap sebuah isu korupsi yang belum memiliki status yang jelas dimata 

hukum. Kasus  Nazaruddin dalam keterlibatanya dalam korupsi wisma atlet 

di Palembang yang di kemas oleh harian Republika. Dalam hal ini 

persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan analisis 

framing dan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode yang 

digunakan Ahmad Fauzi menggunakan model framing Robert N. Entman 

sedangkan peneliti menggunakan model framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek yang 

diteliti, jika Ahmad Fauzi menggunakan sebuah media cetak koran sebagai 

subjek penelitian maka subjek penelitan yang akan dilakukan oleh peneliti 

yaitu media online sebanyak satu media.  

Hasil yang penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi terkait 

pemberitaan Harian Umun Republika dalam membingkai berita kasus 

dugaan korupsi yang dilakukan oleh M.Nazaruddin, dari pemberitaannya 

Harian Umum Republika lebih mengedepankan proses yang dilakukan oleh 

KPK artinya mengedepankan pemberitaan ini sesuai dengan proses hukum 

yang sedamg berjalan. Harian Umum Republika tidak mengikuti 

perkembangan yang terjadi dikalangan pengamat dan masyarakat. Harian 

Umum Republika dalam pemberitaan menganggap KPK dan pemerinta 

dianggap lamban dan setengah hati karena akan berbenturan dengan 
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kekuasaan presiden yang merupakan pembina Partai Demokrat tempat 

Nazaruddin berkarir politik. 

Ketiga, skripsi Khoirul Arjuna tahun 2016, mahasiswa jurusan ilmu 

komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dengan Skripsi berjudul “Pemberitaan Satu tahun Kinerja 

Pemerintahan Jokowi-JK di media Online (Analisis Framing Model 

Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki pada kompas.com)”. 

Penalitian ini meletakkan fokus penelitiannya pada pemberitaan 

kinerja satu tahun Presiden Jokowi-JK, dalam satu tahun pemerintah 

Jokowi-JK hal apa saja yang sudah diraih dan dilaksanakan dalam 

pemberitaan tersebut.  

Hasil dari penelitian ini diantaranya dilihat dari struktur skrip, 

tematik dan retoris. Kompas.com memunculkan sejumlah tokoh seperti 

Ahok (Basuki Tjahaja Purnama) dan Rizal Ramli yang didalam berita 

berstetmen bahwa kinerja jokowi-jk dalam satu tahun ini cukup bagus 

dalam pelayanan publiknya. Sedang kompas.com juga memunculkan 

lembaga survey SMRC yang mengatakan kondisi Indonesia gagal dan tidak 

berpengaruh dalm sektor ekonomi terutama di pasar tradisional. Para 

pengamat, pakar politik, dan lembaga survey yang menunjukkan pemerintah 

yang sekarang masih belum bisa membawa perubahan besar terutama dalam 

menangani permasalahan disektor ekonomi, politik hukum, dan impor 

pangan yang masih tinggi. Kompas dalam pemberitaannya satu tahun 

kinerja pemerintah Jokowi-Jk berusaha menanamkan pikiran masyarakat 
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mengenai ketidak berhasialnnya pemerintah sekarang dalam satu tahun 

pertama. 

Persamaan dari penelitian ini “Pemberitaan Satu tahun Kinerja 

Pemerintahan Jokowi-JK di media Online (Analisisi Framing Model 

Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki pada kompas.com)” dengan peneliti 

adalah sama-sama menggunakan metode analisis framing dan 

menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, dan media 

online yang dipakai adalah kompas.com. perbedaan dengan peneliti adalah 

pokok permasalahanya peneliti meneliti tentang kasus dugaan 

penistaan/penodaan agama yang di lakuakan oleh Ahok (Basuki Tjahaja 

Purnama) sedangkan penelitian ini meneliti kinerja satu tahun 

kepemimpinan Jokowi-Jk. 

Keempat, skripsi Bafadol Muksit tahun 2015, Mahasiswa Jurusan 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Denagan skripsi berjudul “Pro dan 

Kontra hukuman mati di Indonesia (Analisis Framing hukuman mati 

tehadap terpidana kasus bali nine di Indonesia pada media online tempo.co 

dan CNNIndonesia.com)”. dalam penelitian ini mengungkapkan bagaimana 

framing berita kasus terpidana hukuman mati  “Bali Nine ” pada media 

online tempo.co dan CNNIndonesia.com. 

Hasil dari penelitian ini diantaranya dilihat dari struktur sintaksis. 

CNNIndonesia.com menyusun peristiwa menentang eksekusi hukuman 

mati terpidana Bali Nine dan kritik terhadap pemerintah Indonesia terkait 
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kebijakan hukunam mati. Sedangkan Tempo.co pro terhadap eksekusi 

hukuman mati. Keberpihakan masing-masing media tersebut juga nampak 

pada background media yang melekat, sehingga mempunyai kepentinagan 

kepentingan tertentu dalam menyajikan berita. CNNIndonesia menentang 

hukuman mati karena ketidak obyektifan, hal itu terlihat dari berita-

beritayang memberikan penekanan lebih terhadap upaya penggagalan 

ekekusi hukuman mati  yang dikaitkan dengan HAM. Sementara Tempo.co 

setuju eksekusi hukuman mati dan perpihakan kepada pemerintah Indonesia 

yang diperlihatkan dengan berita – berita yang menguatkan pemerintah 

Indonesia dan persiapan pemerintah menjelang eksekusi mati “Bali Nine” 

yang terkait dengan kedaulatan rakyat Indonesia. 

Persamaan dalam penelitian ini “Pro dan Kontra hukuman mati di 

indonesia (analisis Framing hukuman mati tehadap terpidana kasus bali nine 

di indonesia pada media online tempo.co dan CNNIndonesia.com)” dengan 

peneliti adalah model yang digunakan sama yaitu analisis framing 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dengan pedekatan kualitatif. Dan 

perbedaannya pada media online, dalam penelitian ini menggunakan media 

online  tenmpo.co dan media online CNNIndonesia.com sedangkan penulis 

yang digunakan adalah media kompas.com. 

Berikut ini ringkasan singkat penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti lain:
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Tabel 1. Ringkasan Telaah Pustaka. 

Nama 
Peneliti Judul Penelitian Subjek Penelitian Objek Penelitian 

Metode 
Pemgumpulan 

Data 
Metode Analisis Data 

Achmad 
Khoirul 
Anam 

Pemberitaan Dugaan 
Kasus Korupsi 
Suryadharma Ali dalam 
Surat Kabar Harian 
Kompas & Sindo 
(Analisis Framing) 

SKH Kompas dan 
SKH harian Sindo 

Pemberitaan dugaan 
korupsi 
penyelenggaraan haji 
di Kementrian 
Agama 

Dokumentasi 

Penelitian Kualitatif 
dengan framing model 
Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki dan 
Konstruksi Sosial. 

Ahmad 
Fauzi 

Konstruksi Realitas 
Media Massa (Analisis 
Framing Pemberitaan 
Korupsi M.Nazaruddin) 

Harian Republika 

Dugaan kasus 
korupsi  Nazaruddin 
dalam keterlibatanya 
korupsi wisma atlet 
di Palembang 

Dokumentasi 
Penelitian kualitatif 
dengan framing model 
Robert N. Entman 

Khoirul 
Arjuna 

Pemberitaan Satu tahun 
Kinerja Pemerintahan 
Jokowi-JK di media 
Online (Analisis Framing 
Model Zhongdang Pan 
dan Gerald M.Kosicki 
pada kompas.com) 

Media 
Kompas.com 

Pemberitaan Satu 
tahun Kinerja 
Pemerintahan 
Jokowi_JK 

Dokumentasi 

Deskriptif kualitatif 
dengan framing model 
Pan dan Kosicki, dan 
Konstruksi Sosial 

Bafadol 
Muksit 

Pro dan Kontra hukuman 
mati di indonesia 
(analisis Framing 
hukuman mati tehadap 
terpidana kasus bali nine 

CNNIndonesia.com 
dan Tempo.com 

Pro dan Kontra 
hukuman mati di 
indonesia 

Dokumentasi 

Deskriptif kualitatif 
dengan framing model 
Pan dan Kosicki, dan 
Konstruksi Sosial 
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di indonesia pada media 
online tempo.co dan 
CNNIndonesia.com). 

Sumber : Olahan Peneliti 
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E. Landasan Teori 

Landasan teori dalam penelitian ini merupakan kumpulan dari berbagai 

teori yang digunakan sebagai alat proses analisis dan pembahasan masalah. 

Berbagai teori tersebut adalah komunikasi massa, konstruksi media terhadap 

realitas, jurnalisme online dan framing. 

1. Komunikasi Massa 

Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi yang melalui 

media massa. Ahli komunikasai banyak yang mendefinisaikan tentang 

komunikasi  massa, definisi Janowiz dalam buku (Morissan,2010:7) 

menyatakan bahwa komunikasi massa terdiri dari atas lembaga dan 

teknik dimana kelompok-kelopok terlatih menggunakan teknologi 

untuk menyebarluaskan simbol-simbol kepada audien yang tersebar 

luas dan bersifat heterogen. definisi komunikasi yang paling sederhana 

tentang komunikasi massa dirumuskann oleh Bittner, Rakhmat 

(2013:185) komuikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 

melalui media massa pada sejumlah besar orang. Gerbner 

mendefinisikan komunikasi massa lebih terperinci lagi komunikasi 

massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi yang 

berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu 

serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri. Dengan 

demikian, maka komponen-komponen penting dalam komunikasi masa 

adalah (Ardianto, 2004:36) : 
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a. Komunikator 

Komunikator dalam komunikasi massa pada umumnya 

adalah suatu organisasi yang kompleks, yang dalam 

operasionalnya membutuhkan biaya yang sangat besar (Ardianto, 

2004:36). Dalam suatu organisasi yang melakukan komunikasi ke 

khalayak diperlukan biaya dalam operasionalnya, dan 

komunikatornya tidak atas nama individu tetapi lembaga. Namun 

demikian, walaupun komunikatornya lembaga, persyaratan 

komunikator yang efektif tetap harus diperhatiakan. 

b. Informasi (pesan)  

Sesuai dengan karakteristik pesan komunikasi massa yaitu 

bersifat umum, maka pesan harus diketahui oleh setiap orang. 

Penataan pesan tergantung pada sifat media yang berbeda antara 

satu sama lainnya (Ardianto, 2004:39). 

c. Media 

Media yang dimaksud dalam komunikasi massa yaitu media 

massa yang memiliki ciri khas, mempunyai ciri khas, mempunyai 

kemampuan untuk memikat perhatian khalayak secara serempak 

dan serentak (Ardianto, 2004:39). Media massa inilah yang sering 

menimbulka masalah dalam kehidupan, yang semakin lama 

semakin kompleks karena perkembangan teknologi. Dalam 

penyampaian pesan-pesan komunikasi massa harus benar-benar 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



 

20 
 

mendapatkan perhatian, karena erat sekali kaitannya dengan 

khalayak yang akan diterpa.  

d. Filter dan Regulator komunikasi massa  

Dalam komunikasi massa pesan yang disampaikan media 

pada umumnya ditujukan kepada massa (khalayak) yang 

heterogen. Sebagai contoh khalayak sasaran harian “Kompas” 

berbeda dengan harian “Tempo”. Khalayak akan menerima pesan 

sesuai dengan latar belakang sosial, ekonomi, pendidikan, agama, 

usia, budaya, dan sebagainya. Oleh karena itu, pesan tersebut akan 

difilter (disaring) oleh khalayak yang menerimanya(Ardianto, 

2004:41).  

Regulator adalah lembaga atau individu yang mewakili 

lembaga berwenang yang memberi perhatian atau tekanan lebih 

terhadap poin-poin/kasus-kasus tertentu serta mengurangi 

perhatian pada hal-hal lainnya. 

e. Gatekeeper 

Dalam proses perjalanan sebuah pesan dari sumber media 

massa kepada penerimanya, gatekeeper ikut terlibat didalamnya. 

Gatekeeper dapat berupa seseorang atau suatu kelompok yang 

dilalui suatu pesan dalam perjalanannya dari sumber kepada 

penerima (Ardianto, 2004:42). Fungsi utama gatekeeper adalah 

menyarung pesan yang akan diterima seseorang. Ketika 

menyampaikan pesan tersebut, gatekeeper mungkin memodifikasi 
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dengan berbagai cara dan alasan, gatekeeper membatasi pesan 

yang diterima oleh komunikan. Seorang gatekeeper dapat memilih 

mengubah, bahkan menolak pesan yang disampaikan kepada 

penerima. 

2. Konstruksi Media Terhadap Realitas 

Media adalah agen konstruksi. Pandangan kostruksionis mempunyai 

posisi yang berbeda dibandingkan positivis dalam menilai media 

sebagai saluran. Pandangan konstruksionis melihat media bukanlah 

sekedar saluran yang bebas, media juga subjek yang mengkonstruksi 

realitas, lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakannya. Di sini 

media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan 

realita. Media adalah agen yang secara aktif menafsirkan realitas untuk 

disajikan kepada khalayak. Media memilih, realitas mana yang diambil 

dan mana yang tidak diambil. Media bukan hanya memilih peristiwa 

dan menentukan sumber berita, melainkan media juga bisa berperan 

dalam mendefinisikan aktor dan peristiwa. Lewat bahasa yang dipakai, 

media dapat menyebut seseorang sebagai pahlawan, dapat juga 

menyebutnya sebagai permusuhan. Lewat pemberitaan pula, media 

dapat membingkai peristiwa dengan bingkai tertentu yang pada 

akhirnya menentukan bagaimana khalayak harus melihat dan 

memahami peristiwa dalam kacamata tertentu (Eriyanto, 2012:25-27). 

Pandangan konstruksionis pada berita adalah hasil dari kostruksi 

sosial yang selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari 
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wartawan atau media. Bagaimana realitas itu dijadikan berita sagat 

tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai. Berita 

yang kita baca pada dasarnya adalah hasil dari konstruksi kerja 

jurnalistik, bukan kaidah baku jurnalistik. Semua proses konstruksi 

(mulai dari memilih fakta, sumber, pemakaian kata gambar, sampai 

penyutingan) memberi andil bagaimana realitas tersebut hadir di 

hadapan khalayak (Eriyanto, 2012:29-30). Kesibukan utama media 

massa adalah mengkostruksikan berbagai realitas yang akan disiarkan. 

Media menyusun berbagai realitas dari berbagai peristiwa yang terjadi 

hingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna. Dengan demikian 

seluruh isi media tiada lain adalah realitas yang telah dikostruksi 

(constructed reality) dalam bentuk wacana yang bermakna (Hamad, 

2004:11).  

3. Jurnalisme Online 

Online Journalism atau  lebih dikenal dengan nama jurnalisme 

online lahir pada tanggal 19 januari 1998, ketika Mark Drugde 

membeberkan certa perselingkuhan dengan Presiden Amerika Serikat 

Bill Clinton dengan Monica Lewinsky atau yang sering disebut 

“Monicagate”. Ketika itu Drugde berbekal sebuah leptop dan modem, 

menyiarkan berita tentang “Monicagate”. Melalui internet. Semua 

orang yang mengakses internet segera mengetahui rincian cerita 

“Monicagate”. Dari peristiwa tersebut awal munculnya jurnalisme 

online. 
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Praktik wawancara prefesional benar-benar berubah semenjak 

kemunculan internet. Kecepatan yang ditawarkan internet berimbas 

pada praktik jurnalisme, jurnalisme Online yang merupakan terobosan 

terbaru dari jurnalisme, yang kini dengan internet wartawan dapat 

memberitakan beritanya dengan hitungan detik. Jurnalisme online 

adalah tipe terbaru karena memiliki sejumlah fitur dan karakteristik 

yang berbeda dari jurnalisme tradisional. Fitur-fitur uniknya 

menawarkan kemungkinan-kemungkinan tidak terbatas dalam 

memproses dan menyebarkan berita (Santana,2005:137) 

Deuze menyatakan bahwa perbedaan online Journalist dari rekan-

rekan tradisionalnya terletak pada keputusan jenis baru yang dihadapi 

oleh para format media yang paling tepat menggunakan sebuah kisah 

tertentu, dan harus memungkinkan ruang bagi pilihan-pilihan publik 

bagi yang menanggapi, berinteraksi atau bahkan menyusun cerita-cerita 

tertentu  dan harus mempertimbangkan cara-cara menghubungkan 

kisah tersebut dengan kisah lainnya, arsip-arsip, sumber-sumber, dan 

lain-lain, melalui hiperlinks. 

4. Framing 

Masyarakat setiap harinya mengkonsumsi berita yang disuguhkan 

oleh media. Oleh karena itu, masyarakat harus melek terhadap media 

agar tidak terjebak dengan pemberitaan yang menimbulkan konflik. 

Eriyanto (2002:5) menjelaskan secara sederhana bahwa analisis 
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framing dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui 

bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa aja) dibingkai 

oleh media. Setiap pemberitaan berita yang disajikan media telah 

melalui proses yang panjang di dapur redaksi. Sehingga, berita tersebut 

dapat diolah dan disesuaikan dengan ideologi media yang bersangkutan 

lalu disuguhkan kemasyarakat. 

Pada dasarnya framing merupakan versi terbaru dari pendekatan 

analisan wacana, khususnya untuk menganalisis teks media 

(Sobur,2001:161). Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, Robert N. 

Etman dan Wiliam A. Gamson, dan lain-lain, dalam perkembangannya 

secara berturut-turut mengembangkan analisis framing. Analisis  

framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada dalam 

katagori penelitian konstruksionis (Eriyanto, 2002 :43). 

Menurut pandangan Goffman dalam Eriyanto (2002:81), ketika 

orang menafsirkan reatitas tidak dengan konsepsi yang hampa. 

Seseorang selalu mengorganisasi peristiwa tiap hari. Pengalaman dan 

realitas yang diorganisasikan tersebut menjadi realitas yang dialami 

oleh seseorang. Karenanya, apa yang nyata bagi seseorang pada 

dasarnya adalah proses pendefinisian situasi. Analisis framing bisa 

dilakukan dengan bermacam-macam fokus dan tujuan. Tentu saja 

karena hal ini berkaitan dengan berbagai definisi dan ruang lingkup 

framing sendiri yang cukup kompleks (Sobur, 2001:174).  
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Framing dapat menentukan bagaimana realitas itu hadir di hadapan 

pembaca. Realitas sosial yang kita tahu pada dasarnya tergantung pada 

bagaimana kita melakukan frame atas peristiwa itu yang memberikan 

pemahaman dan pemaknaan tertentu atas suatu peristiwa.  

Model framing yang diperkenalkan oleh Zhongdang Pan dan Gerald 

M. Kosicki adalah salah satu model yang paling popular dan banyak 

dipakai. Bagi Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki analisis framing 

dapat menjadi salah satu alternatif dalam menganalisis teks media di 

samping analisis isi kuantitatif (Eriyanto, 2002:251). Dalam konteks 

framing, analisis framing tidak melihat teks komunikasi sebagai stimuli 

psikologis dengan struktur makna yang diidentifikasi secara objektif 

(Sobur, 2001:186).  

Dalam model framing yang dilakukan oleh Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki, perangkat framing dapat dibagi menjadi empat 

struktur besar yaitu: struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik 

dan struktur retoris (Sobur, 2001:175). 

a. Sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam 

wacana berita, sintaksis menunjukan pada pengertian susunan dan 

bagian berita (headline, lead, latar informasi, sumber, penutup) 

dalam satu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian itu 

tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur sehingga membentuk 

skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta hendak di susun. 
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headline, lead, latar informasi, sumber, dan penutup, merupakan 

struktur piramida tebalik yang merupakan betuk sintaksis yang 

populer, dan penjelasan dari unit tersebut ialah sebagai berikut: 

1) Headline merupakan aspek sintaksis dan wacana berita 

dengan  tingkat kemenonjolan yang tinggi yang 

menunjukkan kecenderungan berita. Pembaca lebih 

cenderung melihat headline yang dipakai dari pada melihat 

atau membaca isi berita. Fungsi framing yang kuat dari 

headline digunakan oleh wartawan untuk menujukan 

bagaimana suatu isu dikonstruksi. 

2) Lead adalah perangakat sintaksis lain yang sering 

digunakan. Lead yang baik umumnya memberikan sudut 

pandang dari berita, menunjukkan perspektif tertentu dari 

peristiwa yang diberitakan. Lead yang menarik 

memberikan kesan kepada pembaca untuk membaca 

keseluruhan berita. 

3) Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 

makna yang ingin ditampilkan wartawan. Seorang 

wartawan ketika menulis berita biasanya mengemukakan 

latar belakang atas peristiwa yang ditulis. Latar biasanya 

ditampilkan diawal berita sebelum pendapat wartawan 

muncul dengan maksud mempengaruhi dan memberikesan 

bahwa pendapat wartawan sangat beralasan. Latar 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



 

27 
 

membantu menyelidiki bagaimana seseorang memberi 

pemaknaan atas sesuatu peristiwa. 

4) Kutipan (pengutipan dari sumber berita) bagian ini dalam 

penilulisan berita dimaksudkan untuk membangun 

objektivitas prinsip keseimbangan dan tidak memihak. 

Kegunaan dari kutipan adalah validitas berita, 

menghubungkan poin tertentu dengan orang atau pejabat 

yang bersangkutan. 

5) Pernyataan atau penutup adalah bagian akhir dari sintaksis 

berita. 

b.  Skrip adalah berita yang telah diramu oleh wartawan denagan 

mengaduk unsur emosi, menampilkan peristiwa layaknya sebuah 

kisah. Bentuk umum dari struktur skrip adalah pola 5W + 1H – who 

(siapa), What (apa), When (Kapan), Where (dimana), Why 

(kapan), How (bagaimana). Pola ini tidak selalu dijumpai dalam 

berita. Skrip juga merupakan strategi wartawan dalam 

mengkontriksi berita. 

c.  Tematik adalah bagaimana sebuah berita digambarkan dalam 

tulisan oleh wartawan. Berbeda denagan sintaksis yang 

mengtamakan bagaimana fakta itu diambil oleh wartawan, maka 

tematik adalah bagaimana fakta itu ditulis. Dalam penulisan berita, 

seorang wartawan mempunyai tema tartentu atas suatu peristwa. 

Pembuat teks dapat memanipulasi penafsiran pembaca/khalayak 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



 

28 
 

tentang suatu peristiwa. Ada beberapa elemen yang dapat diamati 

dari perangkat ini. Di antanya adalah koherensi, yaitu pertalian 

antar kata, proposisi atau kaliamat. Berikut bentuk – bentuk 

koherensi.  

1) Koherensi sebab – akibat adalah proposisi atau kalimat satu 

dipandang akibat atau sebab dar proposisi lain. 

2) Koherensi penjelas adalah Sebuah kalimat dipandang 

sebagai penjelas, kalimat sebelum atau sesudah. 

3) Koherensi pembeda adalah proposisi atau kalimat satu 

dipandang kebalikan atau lawan dari proposisi atau kalimat. 

 

d. Retoris adalah pilihan gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan 

utuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh wartawan. 

Retoris diperlukan untuk membuat citra, meningkatkan 

kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang 

diinginkan dari suatu berita. Beberapa elemen struktur retoris yang 

di pakai oleh wartawan adalah: 

1) Leksikon adalah pemilihan,dan pemakaian kata – kata 

tertentu untuk menandai ataau menggambarkan peristiwa. 

2) Grafis adalah pemakaian huruf tebal, huruf miring, 

pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat dengan ukuran 

yang lebih besar. Termasuk di dalamnya adalah 
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pemakaian caption, raster, grafik, gambar, tabel untuk 

mendukung arti penting suatu pesan. 

3) Metafora adalah kalimat yang mampu menggambarkan 

peristiwa. Pemilihan kaiasan yang bagus mampu 

menggugah pembaca untuk menafsirkan berita. Sehingga, 

setiap kiasan juga mampu menghidupkan imajinasi 

pembaca. 

Pada dasarnya analisis framing  secara garis besar adalah salah satu 

metode analisis teks yang berada dalam katagori penelitian konstuksionis 

(Eriyanto, 2002:43). Sebagai sebuah  metode analisis teks, framing 

melihat bagaimana mengkonstruksi peristiwa dan menyajikan kepada 

khalayak pembaca. Pada dasarnya framing merupakan versi terbaru dari 

pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media 

(Sobur, 2001:161).  

Goffman (dalam Eriyanto 2002:81) mengatakan  ketika seseorang 

menafsirkan realitas tidak dengan konsepsi yang hampa. Seseorang 

selalu mengorganisasikan peristiwa setiap hari. Pengalaman dan realitas 

yang diorganisasikan tersebut dapat menjadi realitas yang dialami oleh 

seseorang. (Sobur: 2001:174) mengatakan analisa framing bisa 

dilakukan dengan bermacam-macam fokus dan tujuan. Tantu saja karena 

hal ini berkaitan dengan berbagai definisi dan ruang lingkup framing 

sendiri yang cukup kompleks.  
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Pada saat ini, konsep framing  telah digunakan secara luas dalam 

literatur ilmu komunikasi  untuk menggambarkan proses penyeleksian 

dan penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita oleh media. Dalam 

model framing yang dilakukan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki, perangkat framing dapat dibagi menjadi empat struktur besar 

yaitu: struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik dan struktur 

retoris (Sobur, 2001:175). 

Tabel 2. 
Kerangka Framing Zhongdang Pan Dan Gerald M. Kosicki 

STRUKTUR PERANGKAT FRAMING Unit yang di amati 

Sintaksis 

Cara wartawan menyusun 
fakta 

1. Skema berita Headline, Lead, latar 
informasi, kutupan, 
sumber, pernyataan, 
penutup 

Skrip 

Cara wartawan 
mengsahkan fakta 

2. Kelengkapan berita 5W + 1H 

Tematik 

Cara wartawan menulis 
fakta 

3. Detail 
4. Koherensi 
5. Bentuk kaliamat 
6. Kata ganti 

Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan antar 
kalimat. 

Retoris 

Cara wartawan 
menekankan fakta 

7. Leksikon 
8. Grafis 
9. Metafora 

Kata, idiom, gambar/ foto, 
grafik. 

Sumber: (Sobur,2001:176) 
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F. Kerangka Pemikiran 
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G. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu cara atau prosedur yang 

dipergunakan untuk melakukan penelitian sehingga mampu menjawab 

rumusan masalah dan tujuan peneliti. Metode penelitian juga sebagai 

perangkat sistematika berfikir yang nalar dan teratur, agar dapat 

terorganisir. Dan juga sebagai suatu strategi mengatasi suatu masalah yang 

ada dalam kenyataan. Metode yang akan digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  

Metode pengkajian dalam metode penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Metode kualitatif mengacu/menggali pada 

kedalaman data, semakin berkualitas data yang dikumpulkan, maka 

penelitian ini semakin berkualitas (Bungin, 2001:29). Sedangkan jenis 

penelitian ini adalah kualitatif, dimana penulis membuat secara 

sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau objek tertentu. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 

2004:3) mengumumkan bahwa metode kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan dan perilaku dari orang-orang yang diamati. Bahan dari 

penelitian ini adalah pemberitaan media kompas.com edisi bulan 

November 2016 pemberitaan tentang dugaan penistaan agama yang 

dilakukan oleh saudara Ahok (Basuki Tjahaja Purnama). 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber informasi tentang tempat 

peneliti memperoleh keterangan penelitian (Tatang, 1990 : 92). 

Dalam penelitian ini sumber yang digunakan untuk memperoleh 

informasi adalah media online kompas.com yang berskala 

nasional. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah fokus masalah yang akan dicari 

jawabannya melalui penelitian (Tim Penyusun Skripsi, 2013 : 18). 

Objek dari penelitian ini adalah media kompas .com yang 

memberitakan pemberitaan dugaan penistaan agama oleh Ahok 

(Basuki Tjahaja Purnama). Dengan demikian peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana pemberitaan yang diangkat   oleh 

kompas.com. 

3. Jenis Sumber Data 

a. Data Primer 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer yaitu 

berita-berita langsung terkait pemberitaan penistaan agama oleh 

saudara Ahok (Basuki Tjahaja Purnama) yang diterbitkan pada 

edisi 04 – 30 November 2016 yang dimuat oleh media 

kompas.com.  
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b. Data Sekunder 

Usaha yang dianggap relevan dalam pengumpulan data tidak 

terlepas dari obyek penelitian, maka diperlukan adanya sumber-

sumber untuk melengkapi data penelitian sesuai dengan judul, 

“Pemberitaan Dugaan Penistaan Agama Oleh Ahok (Basuki 

Tjahaja Purnama) Di Media Online (Analisis Framing Model 

Zhongdang dan Gerald M. Kosicki pada kompas.com Periode 4 

November – 30 November 2016)”. Diantarnya adalah dengan 

buku-buku, referensi, e-book, jurnal, Tv, dan sumber berita di 

internet. 

4. Metode Pengumpulan Data  

a. Penelusuran Online 

Metode penelusuran data online merupakan cara penelusuran 

data melalui media online seperti internet. Sehingga, peneliti dapat 

memanfaatkan informasi online berupa data dengan cepat, mudah, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademisi (Bungin 

2007:125). 

Data online merupakan kupulan-kumpuln teks pemberitaan 

mengenai kasus penistaan Ahok (Basuki Tjahaja Purnama) pada 

kompas.com. Dari pengamatan penelitian, terdiri dari 47 berita 

yang ditemukan dalam topik pilihan “Penistaan agama oleh Ahok” 

di kompas.com. namun, peneliti memberi batasan dalam periode 4 

– 30 November 2016. Penentuan sample berita dilakukan secara 
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acak dan sistematis (Systematic Random Sampling) Bungin (2007) 

menjelaskan cara tersebut bisa dilakukan bila semple bersifat 

homogen. Pemilihan sample berita ditentukan berdasarkan dan 

interval waktu terbit yang telah ditentukan. Peneliti memilih edisi 

kompas.com yang menayangkan berita terkait penistaan agama 

yang dilakukan oleh Ahok (Basuki Tjahaja Purnama) dengan 

intensitas berita yang banyak dengan judul yang berbeda dalam 

satu hari. 

b. Library Research 

Library research yaitu kepenelitaan kepustakaan, dimana 

didalam penelitan, peneliti mengunkan data dari literatur dan 

mempelajari buku-buku petunjuk teknis serta teori yang dapat 

digunakan sebagai bahan skripsi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen pengmpulan data yang sering 

digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode 

observasi, kuisoner atau wawancara sering dilengkapi dengan  

kegiatan dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan informasi 

yang mendukung  analisis dan interpretasi data (Kriyantono, 

2009:118).  

Peneliti akan mendokumentasikan pemberitaan penistaan 

agama oleh Ahok yang disajikan pada laman kompas.com edisi 04 – 

30 November 2016. Dan peneliti akan meresidu pemberitaan untuk 
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memfokuskan analisis data. Sehingga semua teks berita yang relevan 

dan didokumentasikan oleh peneliti berjumlah 12 berita. 

Pemilihan berita tersebut berdasarkan pada kriteria berikut. 

1) Berita yang dimuat selama edisi 04-30 November 2016. 

2) Berita terakhir yang dimuat dalam satu hari, dengan alasan karen 

berita yang dimuat  tentang kasus yang sama bisa lebih dari satu 

berita maka pemberitaan yang terakhir dinilai sudah 

mempresentasikan senua berita yang dimuat dalam sehari. 

3) Berita terkait dengan dugaan penistaan agama yang di lakukan 

oleh Ahok. Peneliti hanya memfokuskan pemberitaan yang 

memuat dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh ahok. 

Berikut ini semple berita terkait dengan dugaan penistaan agama 

yang dilakukan oleh Ahok yang dimuat di media kompas.com pada 04 – 30 

November 2016. 

Tabel 3. Daftar Pemberitaan Dugaan Penistaan Agama Oleh Ahok 
NO JUDUL BERITA TANGGAL TERBIT 
1 Akhir Pekan Depan, Polisi Putuskan  Proses 

Kasus Dugaan Penistaan Agama oleh Ahok 
04 November 2016 

2 Alumni HMI Lintas Generasi Generasi 
Dorong Kasus Dugaan Penistaan Agama 
Diusut Tampa Intervensi 

06 November 2016 

3 Kuasa Hukum Ahok Siapkan Saksi Ahli 
Agama, Linguistik, Bahasa, dan Hukum 
Pidana 

07 November 2016 

4 Ditanya soal Sikap MUI dalam Kasus 
Ahok, Ini Jawaban Menag Lukman 

08 November 2016 

5 Proses Hukum Dinilai Jadi Solusi Konflik 
Terkait Kasus Ahok 

10 November 2016 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



 

37 
 

6 Kasus Penistaan Agama Disebut untuk 
Menjegal Ahok Dalam Pilkada DKI 

11 Desember 2016 

7 Komisi III Tolak Hadiri Gelar Perkara 
Kasus Ahok 

14 November 2016 

8 Rabu, Penyidik Simpulkan Hasil Gelar 
Perkara Kasus Ahok 

15 November 2016 

9 Din Kasus Ahok Ini Individual, Jangan 
Bawa Sentimen Agama dan Etnis 

16 November 2016 

10 Sudah 20.000 Orang Dukung Petisi 
Perlindungan Hukum buat Ahok 

17 November 2016 

11 Kapolri Jangan Kaitkan Kasus Ahok 
dengan Politik, Agama, dan Ras 

25 November 2016 

12 Ahok Akan Disidang di Pengadilan Negeri 
Jakarta Utara 

30 November 2016 

Sumber : kompas.com diolahan Peneliti 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyerdehanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca. Terdapat dua tujuan yang ingin dicapai dalam 

analisis data kualitatif. Pertama, menganalisis proses suatu fenomena 

kemudian memperoleh gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut. 

Kedua, menganalisis makna di balik informasi, data, dan proses dari 

fenomena (Bungin, 2007: 153). 

 

Model analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan 

model analisis framing dari Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

Pemilihan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki dalam penelitan ini karena, peneliti tertarik untuk meneliti 

Sudut pandang oleh jurnalis atau media sehingga model ini dirasa oleh 

peneliti tepat untuk menganalisis latar belakang masalah dalam 
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penelitian ini. Sehingga harapaannya mampu membaca frame media 

tersebut secara lebih akurat. Sebab, peneliti beranggapan untuk 

mengetahui frame suatu media secara akurat, tidak cukup dengan hanya 

menganalisis satu atau dua berita saja. Selain itu, menurut peneliti 

model analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki masih 

sangat tepat untuk melihat detai pembingkaian yang dilakukan oleh 

media. 

Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang 

menggunakan empat pisau analisis yakni Sintaksis, Skrip, Tematik, dan 

Retoris. Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang 

dapat  menunjukkan framing dari suatu media. Pendekatan ini dapat 

digambar ke dalam bentuk skema sebagai berikut (Eriyanto,2012:295) 

: 
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Struktur  Perangkat Framing  Unit Yang Diamati 

     

SINTAKSIS 
Cara wartawan 
menyusun fakta 

 1. Skema berita  

Headline, Lead, latar 
informasi, kutupan, 
sumber, pernyataan, 
penutup 

SKRIP 
Cara wartawan 
mengsahkan 
fakta 
 

 2. Kelengkapan berita  
 
5W + 1H 

TEMATIK 
Cara wartawan 
menulis fakta 

 

3. Detail 
4. Koherensi 
5. Bentuk kaliamat 
6. Kata ganti 

 
Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat. 

RETORIS 
Cara wartawan 
menekankan 
fakta 

 
7. Leksikon 
8. Grafis 
9. Metafora 

 Kata, idiom, gambar/ 
foto, grafik. 

 

Sumber: Eriyanto,2012:295 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis Framing Media Online kompas.com dalam pembingkaian 

berita tentang dugaan penistaan Agama memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pembingkaian yang dilakukan oleh kompas.com terkait kasus 

dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Gubenur DKI Jakarta 

nonaktif Basuki Tjahaja Purnama, diihat dari berita yang disajikan. 

Kompas.com dalam memberitakan kasus ini lebih menonjol terlihat 

dari headline, isi, bahasa, idiom yang digunakan mendukung Basuki 

Tjahaja Purnama untuk diadili kedalam ranah hukum. Dilihat dari 

analisis dan sempel peneliti yang ditemukan di kompas.com lebih 

banyak memberitakan dari sisi netral atau pihak kepolisian. 

2. Kompas.com dalam membingkai berita dalam penelitian ini dengan 

melihat bagaimana penegak hukum melakukan prosedur hukum 

yang berlaku di Indonesia. Kompas.com terlalu menyoroti 

perkembangan kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh 

Gubenur DKI Jakarta nonaktif Basuki Tjahaja Purnama oleh 

penegak hukum dan terabaikannya opini publik. Bingkai yang 

dimaikan oleh kompas.com ini merupakan sebuah pembentukan 

realitas terhadap khalayak dengan menggunakan kacamata hukum 

dan bukan dari kacamata publik. 
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B. Saran 

Penelitian framing peneliti masih belum sempurna dan masih banyak 

dilakukan pembenahan. Hasil penelitian ini sedikit banyak bisa 

menggambarkan adanya pola hubungan antara wartawan dengan narasumber. 

Metode dan hasil penelitian framing  ini diharapkan memberikan saran bagi 

pihak yang berkaitan dengan kajian dan isi. 

1. Wartawan dan media 

Menjalin hubungan baik dengan narasumber merupakan modal penting 

bagi wartawan dan media dalam mendapatkan informasi. Akan tetapi, jika 

hanya mengandalkan salah satu narasumber untuk membuat sajian suatu 

informasi  maka akan menjerumuskan pada ketimpangan informasi dan berita 

yang di sajikan tidak objektif sehingga pembaca seringkali di rugikan. 

Pada era jurnalis online, berita yang menjurus sentimen agama dan etnis  

dimana didalamnya menyangkut berbagai pihak yang terlibat di dalamnya 

memang sangat menggiurkan untuk  mengundang viewer membaca karena 

menarik. Namun seringkali media berlebihan karena telah mengeksploitasi 

habis-habisan peristiwa tersebut. Dan sering kali background media seringkali 

memiliki keberpihakan terhadap berita yang dianggap penting  dan 

mengabaikan berita lainnya. 

2. Pembaca Media 

Sering kali media menjadi alat propaganda, sehingga mencermati berita 

setiap kalimat merupakan salah satu cara yang efektif bagi pembaca untuk 
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mengukur validitas dan keobjektifan wartawan melalui tulisanya. Karenan 

realitas media massa bukanlah realitas sosial secara utuh. Oleh karena itu jika 

khalayak tidak cermat dan berhati-hati dalam sebuah berita maka akan terjebak 

dalam propaganda. 
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